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ABSTRAK

Nita Risma Yuli Yanti 2021.Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Efektivitas Pelatihan Kinerja Karyawan Pada Perugah Brilliant Florist
Program Studi : D-lll Akuntansi. Politeknik Harap&ersama. Pembimbing 1 :
Hetika, S.Pd., M.Si., Ak., CAAT. ; Pembimbing IAnita Karunia,S.E., M.Si.

Program pelatihan yang baik diperlukan perusahatmkuneningkatkan sumber
daya yang ada pada perusahaan yaitu kinerja kanyd®eatihan yang ditujukan
baik itu bagi karyawan baru maupun karyawan lamdapestansi tersebut.
karyawan baru yang senantiasa direkrut oleh peaasamembutuhkan pelatihan
sebelum menjalankan tugas yang menjadi kewajibarfPgaelitian ini bertujuan
untuk mengetahui instruktur pelatihan dan lingkungpelatihan terhadap
efektivitas pelatihan. Teknik pengumpulan data yadgunakan adalah
wawancara, kuesioner, observasi, studi pustakaniKeknalisis data yang
digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas,jilAsumsi Klasik, Analisis

Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji T damudtan F), koefisien

determinasi. Berdasarkan hasil analisis, maka ddigatahui bahwa instruktur
pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap ivéfe&t pelatihan. dan
lingkungkungan pelatihan berpengaruh secara parsdhadap efektivitas
pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa instruktur pledast dan lingkungan
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap\efae& pelatihan.

Kata Kunci : Instruktur Pelatihan, Lingkungan Pelatihan, Efekdis Pelatihan



ABSTRACT

Yanti, Nita Risma Yuli. 2021 Analysis of The Factors That Affect The
Effectiveness of Training In Company Brilliant Hkir Study Program:
Accounting Associate Degree. Politeknik HarapansBera Advisor : Hetika,
S.Pd, M.Si, Ak., CAAT. ; Co-Advisor : Anita KaaursE., M.Si.

A good training program is needed by the companyntprove the existing
resources in the company, namely employee perfarenanThe training is
intended for both new employees and old employeéethea agency. New
employees who are constantly recruited by the compeeed training before
carrying out their duties. This study was aimed determine the training
instructor and the training environment on the efifeeness of the training. Data
collection techniques were interviews, questiorgmiobservations and literature
study. Data analysis methods were validity testjalodity test, classical
assumption tests, multiple regression analysis. dthgsis test (T test and
simultaneous F), coefficient of determination Bagedhe results of the analysis,
it can be seen that the training instructor hasaatial effect on the effectiveness
of the training and the training environment has partial effect on the
effectiveness of the training. The results show tiia training instructor and the
training environment have a simultaneous effectttan effectiveness Training
Keyword : Training Instructor, Training Environmentraining Effectiveness

Keywords :training instructor, training environment, trainingffectiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memegang peranan sangat pdatingotensial
bagi keberhasilan suatu perusahaan mengingat surdhga manusia
merupakan penentuan kegiatan perusahaan untuk cpesan,
pengorganisasian dan pengambilan keputusan. Seeimgan berkembangnya
iimu dan pengetahuan yang semakin maju maka pexasatiituntut untuk
lebih dapat menjadikan karyawannya lebih teramm@h derlatih dalam
mengerjakan tugasnya dengan cara mengadakan propedetinan dan
pengembangan diri bagi karyawan. Dalam upaya unmnégmenangkan
persaingan di era globalisasi, perusahaan perlgamtisipasi dengan selalu
melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas sund@®a manusia
sehingga dapat memberikan sebuah konstribusi ypgokiptaan keunggulan
dalam bersaing.

Daya saing pekerja di indonesia masih tergolongdakn bahkan
mengalami penurunan peringkat dibandingkan dengasgara-negara lain.
Rendahnya saing bekerja di indonesia disebabkam aclampak dari
kurangnya penguasaan aspek pengetahuan, kurangtmgangilan kerja, dan
belum memiliki sikap kerja yang baik. Penyebab ednyéd adalah daya saing

bekerja, perusahaan perlu melakukan pelatihandephkinerja karyawan.



Karyawan yang memiliki kinerja rendah sehingga nmasgkan produk
melati terkena komplent maka dari itu untuk menatgn penjualan produk
melati, perusahaan mengadakan pelatihan dengamntujuntuk melatih
karyawan baru maupun karyawan lama agar pembuataulnya
berkualitas, adanya pelatihatra{ning) akan mempengaruhi kemampuan
karyawan untuk menyesuaikan bentuk bunga melatig yainginkan
customer. Pelatihan yang efektif dapat meningkatkagkat kompetetif
perusahaan. Dalam era kemajuan teknologi infornaisi sumber daya
manusia memainkan peranan penting dalam peningketgkat kompetetif
perusahaan.

Efektivitas pelatihan bertujuan untuk memahami dangembangkan
proses pelatihan sehubungan dengan mencapai sat@mgkjuan pelatihan
atau khususnya penekanan efektiv pelatihan yanglajgpi dalam pelatihan
yang pada akhirnya diterapkan dalam pekerjaan @guvl & Juma,D.
2018¥Y. Faktor-Fakttor yang mempengaruhi mempengaruhi ieftd
pelatihan vyaitu instruktur pelatihan karena kemaampuyang dimiliki
instruktur pelatihan sangat penting bagi berjayanprogram pelatihan itu
sendiri. Faktor yang menentukan efektivitas petatitsalah satunya adalah
instruktur yang tepat dan sesuai program pelatthadakan(Prasetyo, 2018).
Selain instruktur pelatihan, lingkungan pelatihargg merupakan faktor
pembentukkan efektivitas pelatihan. Semakin koridirgikungan pelatihan,

maka akan semakin efektif pelaksanaan programilpata(Gustina, 2015).



Beberapa penelitian terdahulu tentang faktor - ofaktyang
mempengaruhi  efektiitas pelatihan sudah pernah kuin oleh
(Sanjeevkumar & Yanan, 201®)yang berjudulA Study Training Factors
And Its Impact On Trainingg Effectivenelngan hasil bahwa lingkungan
pelatihan terdapat pengaruh positif dan signifikeerhadp efektivitas
pelatihan. Pelatihan yang dilakukan oleh (yogosaehsaeed Idrees et.al,
2017¥ Yang berjudulfactors influencing training effectiveness evidance
from public sectormenunjukkan bahwa lingkungan pelatihan berpengaruh
terhadap efektivitas pelatihan.

Berdasarkan hal tersebut mendorong peneliti untellakakan penelitian
kembali tengtang analisis faktor — faktor yang mengaruhi efektivitas
kinerja karyawanyang akan dilakukan pada perusaBahiant Florist.

Brilliant Floris didirikan pada tahun 2000 tempadngli suradadi dan
perusahaan ini adalah memproduksi bunga melatagartmacam bentuk dari
bentuk m, bentuk s, bentuk bg dan lain- lain. Peoduk ini akan dikirimkan
ke singapur sehingga produk ini mempunyai spesifikaualitas prodak
sehingga perusahaan akan memperketat pelatihae twmga melati bagi
karyawan baru maupun karyawan lama.

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkarerja karyawan
agar menghasilkan produk yang berkualitas. Bagrak@an baru yang sudah
diterima dalam perusahaan ini harus diadakan palatiebih ketat. Bagi
karyawan lama juga harus diadakan pelatihan unteknpersiapkan dirinya

jika akan dipindahkan kebagian lain.



Melihat dari sistem yang digunakan oleh perusahBaltiant Florist
dapat diketahui bahwa tenaga produksi merupakatingebagi perusahaan.
Dimana mereka yang berhubungan langsung dengamnoeist Sehingga
kualitas prodak nomer satu yang penting bagi pbasa maka dari itu
pelatihan pembuatan ronce benar-benar akan didatian serius.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tkriantuk melakukan
penelitian tentang“Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Efektivitas Pelatihan Kinerja Karyawan ™

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatagkamaerumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Apakah instruktur pelatihan berpengaruh secara igbarerhadap

efektivitas pelatihan kinerja karyawan ?

2. Apakah lingkungan pelatihan berpengaruh secaraiabaterhadap
efektivitas pelatihan kinerja karyawan ?
3. Apakah instruktur dan lingkungan pelatihan berpenly secara
simultan terhadap efektivitas pelatihan kinerjeygavan ?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi tuprapehelitian ini
adalah :

1. Untuk menganalisa pengaruh faktor instruktur pletati secara persial

terhadap efektivitas pelatihan kinerja karyawan



2. Untuk menganalisa pengaruh faktor lingkungan pedatisecara persial
terhadap efektivitas pelatihan kinerja karyawan
3. Untuk menganalisa pengaruh faktor instruktur plesati dan lingkungan
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadaptivefe& pelatihan
kinerja karyawan
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menkler manfaat untuk
berbagai pihak. Terutama bagi :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan sertsavalebih
untuk mengembangkan ilmu Manajemen
2) Sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan skanja
ilmiah dalam menganalisa permasalahan dilapangan.
b. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini diharapkan dapat menambah inforrdasi referensi
yang kelak bermanfaat bagi penelitian-penelitidargatnya dan dapat
menjadi bahan kepustakaan dan perbandingan.
2. Manfaat Praktis
Bagi Brilliant Florist penelitian ini diharapkan gt menjadi sumber
informasi yang bermanfaat bagi perusahaan sertekm@endasi tentang
pentingnya analisis faktor-faktor yang mempengasiéktivitas pelatihan

kinerja karyawan



1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian batasan masalah bertujuan agabgiessan penelitian
ini lebih fokus pada pokok pembahasan. Dalam peagaahini obyek utama
adalah Brilliant Florist, dengan batasan masalamgeeai pengaruh dari
efektivitas pelatihan,instruktur pelatihan,lingkangpelatihan. Pengambilan
data dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 202
1.6 Kerangka Berpikir
Penelitian ini menganalisa analisis faktor-fakt@ng mempengaruhi
efektivitas pelatihan. Sumber daya manusia dapas teerkembang seiring
dengan waktu dan dinamika lingkungan bisnis seddfuan dalam ilmu
pengetahuan. Perhatian bagi sumber daya manusagaetalah satu faktor
utama adalah bagian produksi tetapi kebanyakarspleaan sering dinomor
duakan dibandingkan dengan faktor-faktor produgdsinya seperti teknologi.
Banyak perusahaan yang kurang menyadari bahwa a®lyankeuntungan
bukan berasal dari teknologi yang canggih. Hatlisebabkan karena aktivitas
perusahaan yang selalu berorientasi pada bisnrsis&#ean tidak melihat
karyawan sebagai unit pengetahuan dan ketrampidang ynik dari aset
usahanya. Dengan demikian secara sistematis kexgregkikiran dari peneliti

ini adalah sebagai berikut:



Permasalahan : Strategi
Pemecahan
karyawan
I L Masalah
memiliki  kinerja .
. Memperhatikan
sehingga
. hubungan
menghasilkan .
instruktur
produk bunga :
. pelatihan
melati terkenaa
dengan
komplent  maka karvawan
dari itu untuk y

meningkatkan

penjualan produk
melati perusahaa
mengadakan

pelatihan dengan
tujuan untuk
melatih karyawan
baru dan karyawan
lame

-]

Umpan Balik

pelatihan untuk
meningkatkan
kinerja
karyawan.

Rumusan Masalah :
1.

Apakah instruktur pelatihan
berpengaruh secara parsjal
terhadap efektivitas pelatihan
kinerja karyawan ?
Apakah lingkungan pelatihan
berpengaruh secara parsial
terhadap efektivitas pelatiha
kinerja karyawan ?

Apakah instruktur dan
lungkungan pelatihan
berpengaruh secara simultar
terhadap efektivitas pelatiha
kinerja karyawan?

-

-

Analisis Data :
Regresi Linear Berganda.

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Kesimpulan :

Instruktur pelatihan dan
lingkungan pelatihaberpengaruh
terhadap efektivitas pelatihan




1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas laporan tugas akhirnmka materi-materi
yang tertera pada penulisan tugas akhir ini dikelokkan menjadi beberapa
sub bab dengan sistematika penyampaian sebagdaitoeri
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjthalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untk&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, p@tgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudd&egrada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalgart dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dastesnatika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dafinisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan deng&erson-
Organizational fif Job Satisfaction dan Organizational

commitment



BAB Ill METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetgan alamat
penelitian), waktu penelitian,jenis data, sumbetadametode
pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahaseil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhpsnelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapaguiper bagi
instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bulterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menayku
penelitian tugas akhir secara lengkap.

. Bagian Akhir

LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung
kelengkapan laporan, antara lain Surat KeterangaiahT
Melaksanakan Penelitian dari Tempat PenelitianjKidonsultasi,

Spesifikasi teknis serta data-data lain yang dieurh.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Efektivitas Pelatihan
2.1.1 Pengertian Efektivitas Pelatihan

Efektivitas pelatihan karyawan merupakan hal yarangat
penting terutama untuk mengembangkan sumber dayausisa
Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusi@rdsahaan,
organisasi, instansi pendidikan, ataupun lembaigadiégakukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Efektivitas pelatiftapat dikatakan
efektif jika hasil dari pelatihan itu positif sefemeningkatnya kinerja
karyawan. Artinya, perusahaan perlu mengevaluasi palaksanaan
pelatihan agar diketahui hasil dari pelatihan tause Kirkpatrick
mengungkapkan 4 tahapan untuk mengevaluasi pelatiyaitu
reaction, learning, behavior dan result.

Kirkpatrick DL. & Kirkpatrick JD (2006) mengungkapkan
bahwa untuk menentukan tingkat efektivitas daritisuprogram
pelatihan, ketika kegiatan evaluasi sudah dilakudtégrarapkan dapat
menjadi dasar bagi pihak-pihak yang bertanggungalavdalam
program tersebut, dalam membuat keputusan berdasahasil
evaluasi. Model empat level yang dikembangkan dietkpatrick
merupakan kerangka evaluasi klasik untuk menikektdftas pelatihan

dalam konteks organisasi.

10
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Efektivitas adalah kapasitas suatu organisasi unakiperoleh
dan memanfaatkan sumber daya yang berharga derg@emdai
mungkin dalam mengejar tujuan operasional. Efeta$vpelatihan dan
pengembangan bisa diukur dengan rata - rata waktg gibutuhkan
untuk mendiagnosa masalah, tingkat keberhasilarukiar pelatihan,
keseluruhan produktivitas karyawan, R®&efurn on Investmentdan
kepuasan pelanggan atau peserta pelatihan (Megtanim Dhita Ayu
et.al, 2013"

(Yaqoot,2017#'mengungkapkan bahwa untuk menentukan
tingkat efektivitas dari suatu program pelatiharetida kegiatan
evaluasi sudah dilakukan diharapkan dapat mengstrdbagi pihak -
pihak yang bertanggung jawab dalam program tersebatam
membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi. ifakt pelatihan
bertujuan untuk memahami dan mengembangkan proskgihan
sehubungan dengan 10 mencapai serangkaian tujuatihpe atau
khususnya penekanan efektivitas pelatihan yang lajge dalam
pelatihan yang pada akhirnya diterapkan dalam peeker(Ngure, H.M
& Juma, D, 2018).

Dari pengertian di atas, efektivitas bisa diartikaebagai
kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan yangnchnakan
dengan tepat. Dengan demikian, efektivitas pelatimerupakan
kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan pelatyeng

direncanakan dengan tepat.
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2.1.2 Indikator Efektivitas Pelatihan
Tingkat efektivitas dapat dikatakan efektif jikashialari program
pelatihan tersebut positif. Artinya tujuan dari gram pelatihan yang
dilaksanakan tercapai, untuk mengetahuinya Kirkgatpada tahun
2006 mengungkapkan ada 4 tahap untuk mengetahui hasil da
program pelatihan yang telah dilaksanakan seperti:
a. Reaction(reaksi)

Evaluasi pelatihan di tingkat ini mengukur sejaudin reaksi
peserta terhadap pelatihan yang dijalani. Dalarapahi, kepuasan
peserta pelatihan diukur berdasarkan persepsi dan yang
dirasakan peserta terkait dengan pelatihan secasa&lutuhan,
terhadap instruktur pelatihan, materi, lingkungataphan, fasilitas,
dan lain sebagainya.

b. Learning pembelajaran)

Yaitu untuk mengevaluasi seberapa jauh peserta uasag
konsep - konsep, pengetahuan dan keterampilan géregikan
selama pelatihan. Untuk mengetahui tingkat pemdwen] pada
peserta pelatihan, ujian pelatihan diberikan sesabelum dan
sesudah dilakukan program pelatihan untuk dibatkdimdpasilnya.

c. Behavior(perilaku)

Perilaku peserta dibandingkan dari sebelum pelatitan

sesudah pelatihan guna mengetahui tingkat pengpeldtinan

terhadap perubahan performasi atau kinerja pepettdaihan. Hal
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ini penting karena tujuan dari pelatihan adalahukinhengubah
perilaku peserta pelatihan agar sesuai dengan dranagrusahaan.
Untuk mengukur perilaku peserta pelatihan, biasadigdakan
evaluasi yang diberikan kepada supervisor masimgsing peserta
pelatihan dengan cara membandingkan perilaku sebaiian
sesudah pelatihan.

d. Result(Hasil)

Yaitu menguji dampak pelatihan terhadap kelompalakatau
organisasi secara keseluruhan. Untuk mengevalaadi fpelatihan
secara keseluruhan bisa dilakukan dengan cara nmeinigaan
data - data tentang produktivitas, perputaran keaya kualitas,
waktu, kepuasan konsumen dan lain sebagainya.

2.1.3 Pengaruh Efektivitas Pelatihan
Pelatihan yang efektif akan memberikan dampak iposégi
karyawan maupun organisasi. Menurut (Gustina, 2@ 5pelatihan
memiliki pengaruh sebagai berikut:
1. Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapeledaikan
dengan lebih cepat dan lebih efektif.
2. Mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional
3. Mengembangkan sikap sehingga menimbulkan kemaugas&ma

dengan teman-teman pegawai.
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2.2 Instruktur Pelatihan

Menurut (Rahmayani, Azizah Nur & Prasetya, Ari, ¥ Instruktur
atau pelatih yaitu seseorang atau tim yang memderpelatihan kepada
karyawan guna memperoleh pengetahuan, keterampilam, sikap yang
diperlukan sesuai dengan sasaran yang diinginkansaleaan. Instruktur
memiliki peranan penting terhadap kemajuan kemampera karyawan
yang akan dikembangkan. Instruktur hendaknya mkmgyarat yakni
kemampuan untuk menguasai materi yang akan dilmeedam pelatihan
dengan baik. Menyampaikan materi sesuai dengarkaingemahaman
peserta, kemampuan berkomunikasi dengan pesertaaséaik, mampu
mendorong peserta untuk aktif terlibat dan kemampersosialisasi dengan
bersedia memberikan bantuan saat pelatihan bedaggs

Menurut (Ferdhinawan, Reza Bayu et.al, 261 Bystruktur atau yang
biasa disebut pelatih memberikan peranan pentihgdap kemajuan peserta
pelatihan, sebab merekalah yang mengajarkan pragekra langsung dari
awal proses sampai selesai. Instruktur yang baiknpoa menjadikan
pelaksanaan pelatihan tersebut berjalan efektif.

Menurut (Santika, Tika & Elis, Ros, 2018} mengungkapkan bahwa
seorang instruktur memegang peranan penting dadsayepenggaraan sebuah
program pelatihan, selain menguasai subtansi jugalu p memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang cara mengajasgk atau materi

program yang dilatihkan. Instruktur yang hanya nlé&mipengetahuan
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tentang substansi yang dilatihkan pada umumnya ale@rgalami kesulitan
dalam melakukan program pelatihan yang efekti§iefi dan menarik.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelséan program
pelatihan itu salah satunya ditentukan oleh instmulprogram pelatihan.
Karena apabila pelatih tidak memenuhi kualifikaslagih tentunya program
pelatihan tidak akan berjalan maksimal.

Berdasarkan hal itu kemampuan yang dimiliki instmokpelatihan
sangat penting seperti menguasai materi yang dkataghri bagi berjalannya
program pelatihan itu sendiri. Faktor yang meneatukfektivitas pelatihan
salah satunya adalah instruktur yang tepat darasesu
2.2.1Indikator instruktur pelatihan

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka katdr

instruktur pelatinan dapat dilihat di bawah ini g8ker, Gary, 201%)

1. Kualifikasi atau kompetensi yang memadai

2. Memotivasi peserta

3. Kebutuhan umpan balik
2.2.2 Syarat-Syarat Instruktur Pelatihan

Instruktur adalah seseorang atau tim yang membepleatihan
kepada para karyawan. Pelatih atau instruktur \zaig, hendaknya

memiliki syarat - syarat sebagai berikut (Triasmak@14§'? :
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a. Teaching Skills
Seorang pelatih harus mempunyai kecakapan untukdinfi
atau mengajarkan, membimbing kepada peserta pergegai
(pelatihan).
b. Communication Skills
Seorang pelatih harus mempunyai kecakapan berk&asini
baik lisan maupun tulisan secara efektif.
c. Personality Authority
Seorang pelatih harus memiliki kewibawaan terhguzgerta
pengembangan.
d. Social Skills
Seorang pelatih harus mempunyai kemahiran dalafanbi
sosial. Dengan program pelatihan yang diadakan.
e. Technical Competent
Seorang pelatih harus berkemampuan teknis, kecakapa
teoritis.
f. Emotional Stability
Seorang pelatih tidak boleh berprasangka jelekatip anak
didiknya dan tidak boleh cepat marah.
2.2.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Instruktur Pelati han
Faktor — faktor yang mempengaruhi instruktur pbati/ trainer

(Wibowo, 2007)* menguraikan pula tentang daftar kemampuan atau
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kompetensi yang perlu dimiliki seorang trainer agatatihan lebih

efektif, yaitu:

1. Latar belakang pendidikan.

2. Pengetahuan yang-to-datedan kemampuan teknikal dan sosial.

3. Penguasaan metodepelatihan yang sesuai.

4. Dapat beradaptasi dengan kebutuhan peserta d&ahiggn budaya

organisasi.
2.3 Lingkungan Pelatihan

Lingkungan pelatihan adalah tempat kerja atau linglan pendidikan
yang dirancang untuk membantu individu dalam mepoipkr ketrampilan
atau kompetensi terkait pekerjaan. Ketika seoraagyawan ditempatkan
dilingkungan pelatihan, mereka diberikan instrukiin panduan untuk
mempelajari bagaimana melakukan tuga-tugas tertébdilam lingkungan
pelatihan, instruktur memiliki kesempatan untuk gidantifikasi
kesenjangan dalam ketrampilam individu dan membpahyesuaian.
Lingkungan pelatihan yang tepat akan mencakup tyjuatruksi, dan umpan
balik yang jelass. Tidak seperti belajar melalung@ematan umum, belajar
dilingkungan pelatihan dibimbimng dan disengajangkungan pelatihan
lebih terkait dengan sekitarnya atau kondisi sundg pelatihan,
pengaturan pencahayaan yang benar seperti kekwataa/ dan perangkat
yang diperlukan seperti Lampu (Sanjeevkumar & Yan&011)
Lingkungan pelatihan adalah salah satu penentiviédist pelatihan dan hasil

belajar secara possitif. Lingkungan tempat pelatiyang terjadi adalah
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faktor utama yang bertanggungj jawab untuk kebddrasmplementasi
program pelatihan (Ngure, H.M & Juma,D, 20{8)

Menurut Gustina (2015%¥] menyiapkan lingkungan pelatihan yang
kondusif merupakan salah satu langkah penting dat@akukan pelatihan.
Lingkungan pelatihan secara umum dapat diartikdvags segala macam
kondisi dan tempat yang dapat menunjang terjadimgaes pelatihan. Disini,
lingkungan pelatihan mengacu pada dua hal. Yadagypertama ligkungan
pelatihan fisik dan lingkungan non fisik .

1. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik merujuk pada tempat dan segaladbefisik
penunjang pelatihan misalnya ruang kelas, pengmaman lain
sebagainya.
2. Lingkungan non fisik
Lingkungan non fisik yaitu segala sesuatu yang ungmg
pelatihan yang bersifat non fisik, seperti suasaaagan, pencahayaan,
dan lain sebagainya
Lingkungan pelatihan yang kondusif diyakini memkani
pengaruh positif terhadap efektivitas pelatihan daabaliknya,
lingkungan kerja yang tidak konduif diyakini memikan pengaruh
negatif terhadap pelatihan.
2.3.1Indikator Lingkungan Pelatihan
Menurut (Sanjeevkumar & Yanan, 2011j indikator

lingkungan pelatihan yaitu:
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1) Fasilitas Pelatihan

2) Tata letak ruang pelatihan

3) Suasana tempat pelatihan

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Pelatihan
Menurut (Gustina, 20158¥ Secara sederhana mengemukakan

tiga hal yang harus diperhatikan yaitu:

1) Comfortable and accessablgnyaman secara fisik maupun
psikologis dan secara geografis mudah dijangkau).

2) Quite private, and free from interruptions (tenangjaiga dari
berbagai gangguan, baik suara, udara, maupun kEinny

2.4 Peneliti Terdahulu

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Metodologi Penelitian Hasil

1. | Faktor yang Analisis Regresi linier, Pembinaan peserta
Mempengaruhi | pberganda terhadap efektivitas
Efektivitas pelatihan sebesar 0,671,
pelatihan LPK tingkat signifikan 0,024
Pacific Marine terdapat pengaru
Schaoll - positif dan signifika
Yog_yaka}rta(W|d| antara kompetensi
Sari Defi, )
2013) pelatihan terhada

efektivitas pelatiha
sebesar 0,941, tingkat
signifikan 0,000
terdapat pengaru
positif dan signifika
antara desain pelatihan
terhadap efektivita
pelatihan sebesar 0,929,
tingkat signifikan
sebesar 0,000 serta
terdapat pengaru
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positif dan signifika
secara Simultan antara

pembinaan peserta,
kompetensi peserta,
desain pelatiha
terhadap efektivita
pelatihan sebesar
77.730, signifikans
sebesar 0,000 pada
tingkat signifikan <
0,05. Hasil analisi
koefisien  determinasi
(R2 ) sebesar 0,824
artinya persentase
sumbangan  pengaruh
antara pembina
peserta, kompetensi
peserta, desain pelatihan
terhadap efektivitas
sebesar 82,4% dan
sisanya sebesar 17,6%
dipengaruhi olen

variabel lain yang tidak

disebutkan dan
dijelaskan dalam
peneliti ini
Rizki Novriyanti | Analisis Regresi linief Pembinaan peserta
Zahara  (2017) berganda terhadap efektivitas
“Pengaruh latih
Kepuasan Dar pelatihan sebesar 0,671,
Disiplin Kerja tingkat signifikan 0,024
Terhadap terdapat pengaru
Kinerja Karyawan - N
Bank Di  Kota positif dan signifika
Batam” antara kompetensi
pelatihan terhada
efektivitas pelatiha
sebesar 0,941, tingkat
signifikan 0,000
terdapat pengaru
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positif dan signifika

antara desain pelatihan

terhadap efektivita

pelatihan sebesar 0,929,

tingkat signifikan

sebesar 0,000 serta

terdapat pengaru

positif dan signifikan

secara simultan anta
pembinaan pesert
kompetensi peserts
desain pelatiha
terhadap efektivita
pelatihan sebesé

77.730, signifikans

ra

sebesar 0,000 pada
tingkat signifikan <

0,05. Hasil analisis
koefisien  determinasi
(R2 ) sebesar 0,824
artinya persentase
sumbangan  pengaruh
antara pembinaan
peserta, kompetensi
peserta, desain pelatihan
terhadap efektivitas
sebesar 82,4% dan

sisanya sebesar 17,6
dipengaruhi olen
variabel lain yang tida

disebutkan dar

%

N
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dijelaskan dalam
peneliti ini
Ollani  Vabiola| Analisis Regresi linief Hasil  penelitian  ini
Bangun  (2017) berganda menemukan bahwa
“Pengaruh adanya kesesuaian nilai
Person-Job  Fit individu dengan
Dan Person- organisasi yang
Organizational mempengaruhi
Fit Terhadap komitmen
Komitmen organisasional yang
Organisasional dimiliki oleh karyawan
Dan
Organizational
Citizenship
Behavior(Ocb)”
Florida Dessy Analisis Regresi linier bahwa kepuasan kerja
Putri  Sanuddin berganda dan motivasi kerja
(2013) “Pengaruh berpengaruh  terhadap
Kepuasan Kerja kinerja karyawan.
Dan Motivasi
Kerja  Terhadaf
Kinerja Karyawan
Pt. Semer
Tonasa”
A  Study on| Analisis Regresi linier Hasil dari penelitian in
Training Factors berganda menunjukan lingkungan
and Its Impact on pelatihan, lingkungan
Training kerja dan karakteristik
Effectiveness in pribadi karyawan
Kedah State berpengaruh  terhadap
Development efektivitas pelatihan di
Corporation Kedah State
P I Development
Kedah, Malaysia .
. Corporation Company
(Vimala
Sanjeevkumar &
Hu Yanan , 2011
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2.5 Hipotesis Penelitian
a. Pengaruh instruktur pelatihan terhadap efektiypilatihan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ooi er. aktbr yang
paling berkontribusi terhadap efektivitas pelatir@halah kompetensi
instruktur pelatihan. hal ini diperkuat oleh olednplitian yang dilakukan
oleh Haslinda (2009)*®! bahwa kompetensi instruktur pelatihan
merupakan faktor yang signifikan berkonstribusinéelap efektivitas
pelatihan . Efektivitas artinya adalah efek (penganencapai hasil yang
optimal. melalui pelatihan diharapkan pengetahuagapai dapat
meningkatkan sehingga mereka dapat menerapkangghkdihgan kerja
mereka. sehingga menyatakan sangat penting baisivakitur pelatihan
memiliki kompetensi untuk menciptakan komunitas pelajaran yang
nyaman.

Berdasarkan teori penelitian diatas, maka dapatniiskan
hipotesis sebagai berikut:
H1 : instruktur pelatihan berpengaruh signifikamhéelap efektivitas
pelatihan

b. Pengaruh lingkungan pelatihan terhadap efektiyitdatihan

Lingkungan pelatihan dapat berpengaruh terhadapktibises
pelatihan.keterkaitan antara lingkungan pelatihangdn efektivitas
diklat seperti dikemukakan oleh Arthur et.al(2083)bahwa lingkungan
pelatihan sangat berpengaruh pada efektivias pafatioleh karena itu

bisa dikatakan lingkungan pelatihan yang baikatlapeningkatkan
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efektifitas pelatihan lingkungan yang baik septthpatnya bersih dan
fasilitasnya sudah memenuhi kriteria yang dibutuhklkaryawan
demikian pula sebaliknya lingkungan pelatihan yakgang baik
berdampak buruk kepada efektivitas pelatihan. limgilan kurang baik
seperti lingkungan yang bising karna tempatnya kditlgpenggilingan
beras. Berdasarkan tori penelitian diatas, ma&paid dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H2 : lingkungan pelatihan berpengaruh signifikathaelap efektivitas

c. Pengaruh instruktur pelatihan dan lingkungan pedati terhadap
efektivitas pelatihan

Agar pelatihan berjalan dengan efektif maka dipentuinstruktur
pelatihan yang tegas, memiliki dedikasi yang tindgn profesional yang
mampu memberikan kinerja karyawan yang bagus

Dengan menciptakan ingkungan kerja yang kondwsshingga
dapat tercipta hubungan yang harmonis diantara aiaggrganisasi.
Dengan lingkungan yang harmonis dapat mewujudkarerja yang
semakin lebih baik pada diri karyawan.

Instruktur pelatihan menurut (Fer dhinawan, RezauBeat.al,
2015¥®instruktur atau yang biasa disebut pelatih membarigeranan
penting terhadap kemajuan peserta pelatihan, seteiekalah yang
mengajarkan praktek secara langsung dari awal preampai selesai.
Instruktur yang baik mampu mengendalikan pelaksas@ebut berjalan

dengan efektif.
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Berdasarkan teori penelitian diatas, maka dapatniiskan
hipotesis sebagai berikut:
H3: instruktur pelatihan dan lingkungan pelatihacasa bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pegatih



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Brilliant Fldrisabupaten tegalyang
berlamat disidoharjo
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhittargtdnggal 1 Maret
sampai dengan 1 Juli 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang diguakan dalam penelitian adalzdgse berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data dalam bentuk kata-katuaukan bentuk
angka yaitu dengan cara wawancara kepada karyawidiar® Florist
Data ini biasanya menjelaskan karakteristik atéat §suliyanto, 2006,
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yan§umber Data diperoleh melalui
teknik pengumpulan data hasil dari penyebaran &uoesi kepada

karyawan Brilliant Florist (Suliyanto, 20083.
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3.4 Sumber Data
Sumber data yang dgunakan dalam penelitian iniriefaki dua macam
yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendieh gbeneliti
langsung dari sumber pertama (Suliyanto, 2886)Data primer dalam
penelitian ini yaitu berupa data yang diperolelgtamg dari observasi dan
wawancara dengan karyawan Brilliant Florist
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan ataundigan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya (Suliyanto, 2B06pata sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa catatan, dokureemi perusahaan,
dan lain sebagainya.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh pgndklam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud teperdakapan
itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawaa@atreviewer)yang
mengajukan pernyataan dan terwawancarmter/iewe¢ yang
memberikan jawaban atas pernyataan itu (Sugiyodd22%. Informasi
yang diperlukan yaitu berupa hal-hal yang berhubardggngan informasi

daripada karyawan.
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2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yamakudkian
dengan cara seperangkat pertanyaan yang tertpislkeesponden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 201%J. data kuisioner ini adalah jawaban dari
karyawan Brilliant Florist.

3. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang benkadengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala atam bila responden
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 28#2)Observasi dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung pada mnssta dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.

4. Studi Pustaka

Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritisreéégrensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang bdskag pada situasi
yang teliti, selain itu studi kepustakaan sangaitipg dalam melakukan
penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian tidakpdtalepas dari literatur-
literatur ilmiah vyaitu penelitian yang dilakukan ndgean membaca
beberapa buku, mengumpulkan dokumen, arsip, macgiatan penting
organisasi yang ada hubungannya dengan permasalahahsan skripsi

ini dan selanjutnya diolah kembali. Hal ini menuiBuigiyono, 201233,
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3.6 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yanglirieatas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristikteteéu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 203}  populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan Brilliant FLORIST yang berjumlahkg®yawan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakt&riging dimiliki oleh
populasi tersebut. pertimbangan bahwa populasi ysaggat besar
jumlahnya sehingga tidak memungkinkan untuk mersaitiruh populasi
yang ada maka dilakukan pengambilan sampel. (Sngjy@012}3l,
sampel yang digunakan penelitian ini adalah 30 d&aayn Brilliant
Florist.

Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti menggum&kanpling
Jenuh. Sampling Jenuhmerupakan teknik pengambilan sampel yang
menggunakan semua anggota populasi sebagai salagiglsampel yang
diambil dalam penelitian ini sebesar 30 responden.

3.7 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan ada@luruh karyawan
tetap pada Brilliant Florist, sedangkan sampel yahgunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik pengambs#ampling jenuh

yaitu teknik pemilihan sampel dengan menggunakaruaeanggota populasi
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tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Dalam pganelini seluruh variabel
dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunaata likert. Dengan
skala likert 1 sampai 5. Sehingga dalam penelifdnmenggunakan 5
alternatif jawaban “sangat setuju”, setuju”, “kugasetuju”, “ tidak setuju”,

“sangat tidak setuju”. Skor yang diberikan sebdgaikut :

Sangat Tidak Setuju : Skor 1
Tidak Setuju : Skor 2
Cukup Setuju : Skor 3
Setuju : Skor 4
Sangat Setuju : Skor 5

Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dlams lebih lanjut
agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat,amddtam penelitian ini
sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang a#deliti. Data yang
dihasilkan pada penelitian ini dievaluasi melaljiivaliditas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakamandgbenelitian ini
adalah valid dan reliabel. Untuk itu dalam peraitini akan dilakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas. Menurut Pendap&ugiyono, 2012333,

1. Uji Validitas
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mkagsah atau
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner athkan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkap&asnatu yang

akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitddakukan dengan
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membandingkan nilaintung dengan tkwel Untuk degree of freedor(df) =
n-2 dimana n adalah jumlah sampel.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengamenggunakan
analisis butir. Untuk melakukan uji validitas ddihdari tabeltem-Total
Statistics Dasar pengambilan keputusan adalah :

a. Jika hitung > Rane, Maka butir atau pertanyaan tersebut valid.
b. Jika hitung < tabey Maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekomsiah jawaban
responden atas pertanyaan di kuisioner. Suatuokisdikatakan reliabel
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adaladisken atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dgm uji Cronbach
Alpha Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statiskonbach Alpha
(e). Butir kuisioner dikatakan reliabel (layak) jikaronbach’'s Alpha>
0,60 dan suatu variabel dikatakan tidak reliabled jmemberikan nilai
Cronbach’s Alpha <0,60.

3.8 Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghazali (2005f! sebelum dilakukan tahapan pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asukisik tahapan yang
dilakukan adalah sebagai berikut
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk melihat peliayebaran data

apakah Dberdistribusi secara normal atau tidak. Uprmalitas
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menggunakan uji statistikbne-Sampel Kolmogrov-Smirnadilakukan
dengan melihat sig. > 0,05 data distribusi secarmal.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakakandamodel
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residd@l pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variasi dari residu&ll ggngamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoksitizstdan jika
berbeda heteroskedastisitas. Model regresi yandg laialah yang
homokedastisitas (tidak terkena gejala heteroskisdas). Untuk
mendiagnosis terjadinya heteroskedastisitas dajfektudan dengan uji
glejser yaitu dengan melihat masing — masing vatiahdependen
memiliki nilai sig. > alpha 0,05 maka regresi tidarkena gejala
heteroskedastisitas.
. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2005f! pengujian multikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui hubungan antar variabel independém terjadi
hubungan yang kuat menandakan variabel indepenki@m @ bentuk
kedalam sebuh persamaan regresi terjadi gejalakoluiearitas. Gejala
multikolinearitas tidak akan terjadi bila nilai éshnce (TOL) > 0,10
sedangkan nilai VIF harus < 10.

TOL adalah suatu jumlah yang menunjukan bahwa aribebas

tidak dapat dijelaskan oleh variabel lainnya dalapatu persamaan
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regresi. Batas TOL adalah 0,01 sehingga jika TOQ,k maka terjadi
multikolinearitas.

VIF adalah suatu jumlah yang menunjukan bahwa suatiabel
bebas dapat dijelaskan oleh variabel bebas laiandauatu persamaan
regresi. Batas VIF adalah 10, apabila VIF > 10 maiegjadi
multikolinearitas.

4. Uiji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakatdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periddagan kesalahan
pengganggu pada periode t — 1 (sebelumnya). Jijaditdorelasi maka
dinamakan problerautokorealsi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berars@panjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Syarat untukeségganda adalah
tidak adaautokorelasi antar variabel bebas. cara mendeta#tanya
autokorelasi dengan melihat nilai sig pada Rung. Ka#teria jika pada
suatu model regresi tidak terjadi autokorelasi @dadilai sig.>0,05 jika
nilai sig.< 0,05 maka pada model regresi terjathlarelasi.

3.9 Analiss Regresi Linear Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ddlah regresi linear
berganda. Sesuai kerangka pada pengolahan datagomekgn analisis
berganda dengan menggunakan SPSS. Analisis liregarida digunakan

untuk mengetahui keeratan hubungan antara prdiitab{variabel dependen)
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dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. MenurutiyBump (2012:277}°

persamaan regresi linear berganda yang ditetala@atasebagai berikut :

Y =a-blX1- b2X2 -...bnXn

Dimana:
Y = Variabel terikat
o = Konstanta

b1, b2, = Koefisien regresi
X1 X2 = Variabel bebas
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapaabgengaruh
variable bebas yaitu: instruktur pelatihan (X1jhgkungan pelatihan (X2)
terhadap variable terikat yaitu efektivitas pelatii{Y).
3.10 Uji Hipotesis
1. UjiT
Uji t digunakan untuk menguiji signifikan hubungartaaa variabel
xdan y apakah variabel X1, X2 (instruktur pelatinden lingkungan
pelatihan) benar-benar berpengaruh terhadap varidbéefektivitas
pelatihan) secara terpisah atau persial (Ghozaby'® :
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah
1. Hol : variabel instruktur pelatihan tidak berpemdasecara parsial
terhadap efektivitas pelatihan
Hal: variabel instruktur pelatihan berpengaruh secparsial

terhadap efektivitas pelatihan
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2. Ho2 : variabel lingkungan pelatihan tidak berpenfasecara parsial
terhadap efektivitas pelatihan
Ha2: variabel lingkungan pelatihan berpengaruh reeqaarsial
terhadap efektivitas pelatihan
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali 26%0hdalah dengan
menggunakan angka probabilita signifikan yaitu:
a) Apabila angka probabilitas signifikan > 0,05, mada diterima
dan Ha ditolak.
b) Apabila angka probabilitas signifikan < 0,05, md#a ditolak
dan Ha diterima.
2. UjiF
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengedatingkat
signifikan pengaruh variabel independen secaraabessama terhadap
variabel dependent (Ghozali, 2008)
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan akal
1. Ho3 : variabel instruktur pelatihan dan lingkungaeiatihan tidak
berpengaruh secara simultan terhadap efektivitasilpen
Ha3: variabel instruktur pelatihan dan lingkungarelaphan
berpengaruh secara simultan terhadap efektivitasilpen
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali,2865pdalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu:
a) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Hieedma dan

Ha ditolak.
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b) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Hwothk dan Ha
diterima.
3.11 Uji Koefisien Determinasi (Adj R?)

Mengetahui tingkat ketepatan paling dalam anakggesi dimana hal
yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determif@® antara 0 (nol)
dan 1(satu). Koefisien determinas?)Rol variabel independen sama sekali
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hkpaloefisien
determinasi (B dipergunakan untuk mengetahui presentase pemnbah
variabel tidak bebas (Y) (efektivitas pelatihan)ngadisebabkan oleh
variabel bebas (X) (instruktur pelatihan,lingkungarmpelatihan).

(Ghozali,2005}4



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pembahasan mengenai analisis faktor — faktor yaegipengaruhi
efektivitas pelatihan kinerja karyawan di Brilliafilorist diperoleh dari
kuesioner yang diolah menggunakan SPSS versi 2Riakem dari data
tersebut diharapkan dapat memberikan informasiattan dilakukan analisis
data serta pembahasan pada bab ini. Analisis dambgieasan tersebut
diharapkan dapat menjawab permasalahan dalam ramumsasalah.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dilakukengujian yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasénalisis regresi linear berganda,
uji hipotesis dan uji koefisien determinasi?(Rariabel yang akan diuji
tersebut adalah variabel bebas (independen) yastnuktur pelatihan dan
lingkungan pelatihan sedangkan variabel terikapédden) yaitu efektivitas
pelatihan.
4.1.1 Data Responden

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan kdayawati

Brilliant Florist. Sebanyak 30 reponden yang tetegnerima kuesioner.

Responden diklasifikasikan berdasarkan. Jenis kelamur dan

pendidikan Adapun profil responden dapat dilihaaadatabel berikut

ini.

37
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Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 13 43,3

2 Perempuan 17 56,7

Total 100 100.0

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 43,3% atau &
responden berjenis laki-laki, 56,7% atau 17 oraggponden berjenis
kelamin perempuan.

Klasifikasi responden berdasarkan jenis usia redgondapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Umur Responden

No Umur Jumlah Presentase (%)
1 20-30 12 40,0

2 30-40 7 23,3

3 40-50 4 13,3

4 50-60 7 23,3

5 Total 30 100,0

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 40,0% atauorEhg
responden berumur 20-30 tahun, 23,3% atau 7 orasgonden
berumur 30-40 tahun, 13,3% atau 4 orang respondemmur 40-50
tahun, 23,3% atau 7 orang responden berumur 5aFat

Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan dditiaat dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.3 Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1 SD 9 30,0

2 SMP 12 40,0

3 SMA/SMK 9 30,0

4 Total 30 100,0

Sumber: Data penelitian diolah (2021)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 30,0% atau &gor
responden berpendidikan SD, 40,0% atau 12 orangomegn
berpendidikan SMP, 30,0% atau 9 orang respondepebédidikan
SMA/SMK.

4.1.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvétiaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jikatgeraan pada
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang dik&ar oleh
kuesioner tersebut. Pengujian dilakukan dengan raedibgkan nilai
rhitung dengan el untuk (df) = n — 2. Jumlah sampel (n) besarnya df
dapat dihitung 30 — 2 = 28 dampha = 0,05. Uji validitas pada
penelitian ini menggunakan program SPSS. Jika famputput SPSS
menunjukkan nilai Hiwung > faver Maka, dapat disimpulkan bahwa
masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.

Nilai rmiung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada
masing-masing pertanyaan. Setiap variabel diapalisngan program
SPSS versi 22. Nilaintung dari seluruh butir pertanyaan dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Uji Validitas Evektivitas Pelatihan

No Rhitung Rtabel keterangan
1 0,950 0,374 Valid

2 0,996 0,374 Valid

3 0,99 0,374 Valid

4 0974 0,374 Valid

5 0,996 0,374 Valid

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas tefitks
pelatihan diatas, diketahui bahwa nilaiukg > kaber Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabelttefitas pelatihan
dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.5 Uji Validitas Instruktur Pelatihan

No rhitung Rtabel keterangan
1 0,681 0,381 Valid
2 0,731 0,381 Valid
3 0,724 0,381 Valid
4 0,694 0,381 Valid
5 0,724 0,381 Valid

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitaguhkstir pelatihan
diatas, diketahui bahwa nilahiding > faber Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa semua indikator variabel insurultelatihan dalam
penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.6 Uji Validitas Lingkungan Pelatihan

No  Rhitung Rtabel keterangan
1 0,904 0,381 Valid
2 0,904 0,381 Valid
3 0,974 0,381 Valid
4 0,974 0,381 Valid
5 0,974 0,381 Valid

Sumber : Data penelitian diolah (2021)



41

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas kiimgan
pelatihan diatas, diketahui bahwa nilatufg > Rabet Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabelgkiingan
pelatihan dalam penelitian ini adalah valid.

4.1.3 Uji Reliabilitas

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jeavabeseorang
tehadap pernyataan adalah konsisten atau stabilvd&tu ke waktu.
Pada uji reliabilitas dalam penelitian ini adalahenggunakan
Cronbach’s Alpha> 0,60. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihaagea
tabel 4.7 kolonCronbach’s Alphaebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

No variabel Cronbach Alpha Keterangan

1 Instruktur 0.974 Reliabel
pelatihan (X1)

2 Lingkungan 0.869 Reliabel
pelatihan (X2)

3 Efektivitas 0,947 Reliabel

pelatihan (y)
Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji st&ti<Cronbach’s
Alpha (o) yaitu suatu kontruk atau variabel dikatakan bala(layak)
jika Cronbach’s Alpha> 0,60. Berdasarkan pengujian pada tabel uji
reliabilitas diketahuCronbach’s Alphalari instruktur pelatihan sebesar
0,974 atau 97,4%, lingkungan pelatirsebesan,869 atau 86,9% dan
efektivitas pelatihansebesar 0,947 atau 94,7%. Variabel tersebut

memiliki Cronbach’s Alpha> 0,60. Dengan demikian,
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4.1.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat pola penyahadata
apakah berdistribusi secara normal atau tidak. mfrmalitas
menggunakan uji statisti®ne-Sample Kolmogorov-Smirndsuatu
distribusi dikatakan normal jika nilai signifikan(;05.Hasil dari uiji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagakiner

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Standardized Residual

N 30

Normal Mean ,0000000
Paramater®® Std Deviation ,96490128
Most Absolute .150
Exstreme Positive ,150
Differences Negative -.122
Test Statistic ,150
Asymp.sig. (2-tailed) ,0,82¢¢

a. Tes distribution is Normal

b. Calculated from Data

c. Liliefors Significance Correction
Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas distribidaddiatas
dapat dijelaskan nilahsymp. Sig(2-tailed) 0,82 > 0,05 maka dapat

diketahui data residual berdistribusi normal.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdandanodel
regresi terjadi ketidaksamaan varasi dari residuatu pengamatan
yang lain. Untuk mengetahui terjadinya heteroskigstas dapat
dilakukan dengan ujglejser yaitu dengan melihat masing-masing
variabel independen memiliki nilai sig.> alpha 0,0@ka regresi
tidak terkena gejala heteroskedastistas. Hasil dayji
heteroskedastistas dapat dilihat dari tabel 4.8gastberikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardiz¢ Standardize!
d Coefficients Coefficients

Model

Std. Sig.
B Error Beta T
1 (Constant) 5,673 4,893 1,159 ,256
'nStr“kt“r—Pﬁgﬁ 021 143 028 147 884
Lingkungan_
Pelatihar 161 149 -,205 -1,080 ,290

a. Dependent Variable: abres
Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menggnnak
glejser dilakukan dengan melihat masing-masing variabel
independen memiliki sig.> alpha 0,05 (dengan dependariabel
yang sudah ditransform) maka model regresi tidaketea gejala
heeteroskedastisitas (varian data homogen) tabekehiet
menunjukkan nilai sig. Variabel Instruktur Pelatih®,884 > alpha

0,05 dan sig. Variabel lingkungan pelatihan seb8s2®0 > alpha
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0,05 vyang berarti model regresi tidak terkena gejal
heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antzadabel

independen. Jika terjadi hubungan yang kuat mehkandaariabel
independen akan dibentuk kedalam sebuah persameguesir
sehingga terjadi gejala multikolinearitas tidak rmakarjadi apabila
tolerance (TOL)>0,10 sedangkan nilai VIF harus < 10. Hasil
pengujian multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Standard
Unstandardizec ized Collinearity
Model Coefficients Coefficie T Sig. Statistics
nts
B Std. Beta Toleranct VIF
Error
(Constant) 38,148 5,348 7,133 ,000

Instruktur_Pelatihar ,349 ,149 ,629 -2,144 041 ,989 1,011

Llngkung?]n_Pelatlf 370 170 -381 -2,180 ,038 ,989 1,011

a. Dependent Variable: Efektivitas_Pelatihan
Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Pengujian multikolinearitas dengan menggunakanTQL
dan VIF dilakukan dengan melihat nitalerance> 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10 maka tidak terkena gejalatikolinearitas.
Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF menunjukkaitai
tolerance0,989>0,10 dan nilai VIF sebesar 1,011<10 yamagrke

model regresi tidak terkena gejala multikolinearita
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakedappat
korelasi antara anggota serangkaian data obseyaagi diuraikan
menurut waktu atau ruang. Pengujian uji autokoreddsa 2 yaitu
dengan uji Durbun Watson dan Runs Test. Berikugjiéian uiji
autokorelasi dengan uji Runs Test :

Tabel 4.11 Hasil Uji Runs Test

Unstandardized Residual

Test Valué ,08434
Cases < Test Value 14
Cases >= Test Value 16
Total Cases 30
Number of Runs 17
Z 212
Asymp. Sig. (2-tailed) ,832
a. Median

Sumber : Data penelitian diolah (2020)

Uji autokorelasi menggunakan uji Runs Test dilakudangan
melihat nilai sig. > 0,05 data tidak mengalami ataangandung
autokorelasi. Berdasarkan hasil analisis uji autelksi
menggunakan uji Runs Test menunjukan Asymp. Sitgi(@d) pada
output Runs Test 0,832 > 0,05 maka data tidak niengaatau
mengandung autokorelasi.

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat @iglregresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabdépenden
terhadap variabel dependen, analisis ini digunakatuk mengukur

besarnya pengaruh antara variabel (X) instruktulatipan dan
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lingkungan pelatihan dengan variabel (Y) dependeitu efektivitas

pelatihandengan rumus sebagai berikut :

Y =a-b1lX1-b2X2 -...bnXn

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakaratati SPSS
versi 22 maka diperoleh Tabel 4.12Hasil RegreseairBerganda.

Tabel 4.12 Hasil Regresi Linear Berganda

Standardi

Unstandardizec  zed
Model Coefficients Coefficie T Sig.

nts

Std.

Error Beta
(Constant) 38,148 5,348 7,133 ,000
1 Instruktur_Pelatihan -,319 ,149 -,362 -2,144 ,041

Lingkungan_Pelatihar -,370 ,170 -,.368 -2,180 ,038
a. Dependent Variable: Efektivitas_Pelatihan

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel, dapatuskan
regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =a-hxi-x
Y = 38,148 - 319x- 370%

1) Nilai konstanta sebesar 38,148yang menunjukkan &alila

efektivitas pelatihandan lingkungan pelatihansebesar 0 satuan

maka pengeluaran sebesar38,148 satuan.

2) Nilai koefisien regresi sebesar 0-,319 menunjukkahwa setiap

peningkatan instruktur pelatihansebesar 1 satuan dapat

menyebabkan penurunan terhadap efektivitas pehatdebesar

3,19 satuan. Dapat dilihat bahwa koefisien yangrigh negatif,



47

jadi apabila terjadi peningkatan pada instruktulajiean, maka
efektivitas pelatihan akan menurun.

3) Nilai koefisien regresi sebesar 0-,370menunjukkahwa setiap
peningkatan lingkungan pelatihah satuan dapat menyebabkan
penurunan terhadap efektivitas pelatihan sebesa&7®-satuan.
Dapat dilihat bahwa koefisien yang diperoleh ndéggdi apabila
terjadi peningkatan pada lingkungan pelatihan, melaktivitas
pelatihan akan menurun

4.1.6 Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikan koefisigegresi
secara parsial dari variabel independen.

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 38,148 5,348 7,133 ,000

Instruktur_Pe
latihan
Lingkungan_ a7 179 _368 -2,180 ,038
Pelatihan
a. Dependent Variable: Efektivitas _ Pelatihan
Sumber : Data penelitian diolah (2021)

Df= n-k=30-3=27

-,319 ,149 -,362 -2,144 ,041

a=5%=0,05

sehingga nilai df= 27 dan alpha=0,05 makaectsebesar 1,703
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berdasarkan hasil uji t dengan melihatnhtng maka dapat
disimpulkan bahwa:
a. Variabel Instruktur Pelatihan berpengaruh secarasigla

terhadap evektivitas pelatihan, hal ini terlihatridailai
signifikan (0,038 < 0,05) dan nilakhitung (2,144) ttabel

(1,703) yang artinya jika ditingkatkan variabel tm&tur
pelatihan pelatihan sebesar satuan-satuan makativiteek
pelatihan akan meningkat.

b. Variabel lingkungan Pelatihan berpengaruh secaresigba

terhadap evektivitas pelatihan, hal ini terlihatridailai
signifikan (0,041 < 0,05) dan nilakhitung (2,180) ttabel

(1,703) yang artinya jika ditingkatkan variabel gikungan
pelatihan sebesar satuan-satuan maka evektivisiimel akan
meningkat.
2) Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menguji signifikan variabeklas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama.

Tabel 4.14 Hasil Uji F (Uji secara serempak/simulta)

Sum of Mean
Squares Square

Regression 40,380 2 20,190 4,239 ,028

Model Sig.

1  Residual 128,587 27 7,452

Total 168,967 29
a. Dependent Variable: Evektivitas_Pelatihan
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b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Pelatihan,
Instruktur_Pelatihan

Sumber : Data penelitian diolah (2021)

dfl= k-1=3-1=2

df2= n-k=30-3=27
a=5%=0,05
sehingga nilai df1 = 2, df2=27 dan a=0,05
maka FRaveiSebesar = 3,35

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas diperoleh nilai Funigt
3,394> F 3,35 tabel dengan level signifikan 0,036gyjauh lebih
kecil dari nilai 0,05. Hal ini berarti bahwa Ho al#k (Ha
diterima). Dari hasil analisis tersebut menunjukkahwa terdapat
pengaruh instruktur pelatihan dan lingkungan pedati secara
simultan terhadap efektivitas pelatihan

4.1.7 Uji Koefisien Determinasi (Adj R2)

Koefisien determinan digunakan untuk melihat sqteerbesar
kemampuan menjelaskan variabel bebas terhadapbehritarikat.
Koefisien determinan (] berkisaran antara nol sampai dengan satu (0
< R?>1). Hal ini berarti bila R= 0, menunjukan tidak cukup mampu
untuk menjelaskan variabel bebas terhadap vartabikht, dan apabila
R? mendekati 1, menunjukan semakin mampu menjelaskaiabel
bebas terhadap variabel terikat. Dalam output SPESfisien
determinasi terletak pada tatddébdel SummaryAda dua pilihan disini,

apakah memakai Rsquare atau Adjusted R SquareRf yang
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disesuaikan). Jika variabel lebih dari dua sebagaardalam penelitian
ini, ,maka yang dipakai adal#@djusted R Square.

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,489 ,239 ,183 2,182
a. Predictors: (Constant), Lingkungan _Pelatihatriktur_Pelatihan
Sumber : Data penelitian diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat terlihat bahwa mdjusted R
Squaresebesar 0,183 yang berarti bahwa variabel instryelatinan
dan lingkungan pelatihan memiliki pengaruh sebds$s8% terhadap
efektivitas pelatihan Dan 81,7% dipengaruhi oldtidalain yang tidak
dicakup dalam penelitian ini. Faktor lain terselantara lain seperti
kualitas pelatihan, motivasi kerja, dan sebagainya.

4.2 Pembahasan
1. Pengaruh Instruktur Pelatihan Terhadap EfektiRstihan

Berdasarkan uji T, menunjukkan bahwa nilai koefisieegresi

sebesar 0.319,thitung 2,144, lebih besar dtabel 1,703 dan nilai

signifikan 0,041 dibawah 0,05. maka dapat disimagualkahwa Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya instruktur pelatiharpengaruh negatif
signifikan terhadap efektivitas pelatihann di Baitit Florist.

Dalam hal ini penelitian ditemukan bahwa instrukjpelatihan
menunjukkan bahwa mampu menguasai materi pelasiélaimgga peneliti
akan melakukan penilaian dan pengawasan setigpldmrya proses

pembelajaran sehingga perusahaan tidak salah rhenmstruktur
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pelatihan tetapi karyawan yang kurang disipladath melakukan
pelatihan sehingga menghasilkan efektivitas gedalya tidak berjalan
dengan baik. instruktur pelatihan berpengaruh ifegignifikan terhadap
efektivitas pelatihan

Instruktur memberikan peranan penting terhadap keanapeserta
pelatihan, sebab merekalah yang mengajarkan praddgelra langsung
dari awal proses sampai selesai. Instruktur yarig tnampu menjadikan
pelaksanaan pelatihan tersebut berjalan efektifdffieawan, Reza Bayu
et.al, 2015)[®. Selain itu instruktur juga bertanggung jawab Wkntu
melaksanakan kegiatan pelatihan kepada pesertaihpela Seorang
instruktur juga harus memiliki kemampuan untuk n@misa dan
mengetahui apa saja yang dibutuhkan peserta ptatMengingat tugas
utama instruktur pelatihan adalah untuk meningkat&kill, knowledge
dan attitude. Oleh karena itu dengan disediakanng@uktur pelatihan
yang berkualitas tersebut, peserta pelatihan matapuotivasi dalam
pelatihan, sehingga efektivitas pelatihan akan &emmaeningkat.
. Pengaruh Lingkungan Pelatihan Terhadap EfektiWatihan

Berdasarkan uji T, menunjukkan bahwa nilai koefisieegresi
sebesar 0.370,thitung 2,10, lebih besar daabel 1,703 dan nilai
signifikan 0,038 dibawah 0,05. maka dapat disimpualkahwa Ho ditolak

dan Ha diterima yang artinya lingkungan pelatih@npbngaruh negatif

secara sinifikan terhadap efektivitas pelatihanBrdiiant Florist.
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Dalam hal ini penelitian ditemukan bahwa lingkungaelatihan
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhiitatas
lingkungan dalam melakukan pelatihan. tetapi pdrasa tidak menyetok
plastik yang sudah dipotongin sehingga jika terjaelkurangan plastik
harus memotong langsung maka terjadinya penghambagéktu sehingga
menghasilkan efektivitas pelatihanya tidak berjalangan baik. instruktur
pelatihan berpengaruh negatif signifikan terhadekteitas pelatihan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang didukung oldiendri Rosa
2015 dengan judul “ Pengaruh lingkungan dan pelatihamadap
kinerja karyawan” yang menyatakan bahwa lingkungpelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Instruktur Pelatihan Dan Lingkungan Hwdati Terhadap
Efektivitas Pelatihan

Berdasarkan hasil uji F, menunjukan bahmiai Fniung (4,239) >
Fraber (3,35) dan nilai signifikannya 0,025< 0,05). Pgragu variabel
instruktur pelatihan pelatihan dan lingkungan plesat berpengaruh
secara simultan terhadap efektivitas pelatihan. ikiatitunjukkan oleh
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instruktuelgtihan dan
lingkungan pelatihan berpengaruh dan dapat menikghkaefektivitas
pelatihan

Dalam hal ini karyawan memiliki kecocokan dan kegauadalam
mengikuti pelatihan kerja di perusahaan serta hgdouryang harmonis

antara karyawan dengan atasan. Sehingga terjdditih@ yang bagus.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian ydilgkukan oleh
Hasibuan (2002:73) . Instruktur pelatihan dan lunghan pelatihan yang
memenuhi persyaratan untuk mengajarkan setiap pedagaran sehingga

sasaran pengembanagan tercapai. sehingga dua elaitab saling

berhubungan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yargdiékukan dalam
penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpusatagai berikut:

1. Berdasarkan (Uji t) instruktur pelatihan menunjukk@mampuan untuk
mempengaruhi perusahaan untuk kewajiban pelatihamuktur pelatihan
berpengaruh negatif signifikan terhadap efektivifgdatihan. Apabila
terjadi kenaikan pada instruktur pelatihan mak&teftas pelatihan akan
menurun.

2. Berdasarkan (Uji t) lingkungan pelatihan menunjukkamampuan untuk
mempengaruhi perusahaan untuk kewajiban pelatinargkungan
pelatihan berpengaruh negatif signifikan terhadégkteitas pelatihan.
Apabila terjadi kenaikan pada lingkungan pelatirmaka efektivitas
pelatihan akan menurun

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan (Uji Fpatadisimpulkan bahwa
variabel instruktur pelatihan dan lingkungan pékati secara bersama-
sama atau serempak berpengaruh secara simultaadaprhefektivitas

pelatihan pada Brilliant Florist
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikaaranatau
masukan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa instruktur pekati dan lingkungan
pelatihan berpengaruh secara parsial terhadapitaktipelatihan pada
brilliant floris. Sehingga disarankan bagi pimpirBrilliant Florist untuk
memberikan motivasi kepada karyawan seperti penmimpelakukan
pelatihan bersama karyawan agar karyawan lebih rsgemhadalam
berlatih.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menamitzatabel baru yang
digunakan dalam penelitian. karena dalam penelitiang digunakan
hanya 2 variabel yaitu instruktur pelatihan daghkingan pelatihan yang
hasilnya 18,3 % dari Adjusted R Square dan varikeya adalah81,7 %
sehingga selanjutnya disarankan peneliti untuk méaakan variabel

lain seperti kualitas pelatihan, dukungan rekafekaan lain-lain.
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I. IDENTIFIKASI RESPONDEN

Nama Responden et e ea e raaas (*boleh tidak diisi)
Usia [ ] 20-30Tahul |  40--50 Tahun
[ 130-340Ta[ h  50-60 Tahun
Jenis Kelamin [] Laki—laki ] Pererapu
Pendidikan { ] sD [ ] smA

[] sMm [] SMK

[I. PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR PERTANYAAN

1. Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami memohaediaan Bapak / Ibu
untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian in

2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yaelgng sesuai dengan
kenyataan yang ada berdasarkan Bapak / Ibu, lallalbbéanda “Check list “

() pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

5 = (Sangat setuju )

4 = (Setuju)

3 = (Cukup Setuju)

2 = (Tidak Setuju)

1 = (Sangat Tidak Setuju)



I. Variabel Efektivitas Pelatihan ()

NO | Pernyataan 1

1 Saya mampu menyerap ilmu
pengetahuan yang diberikan setelah
mengikuti pelatihan

2 Saya rasa pelatih memiliki wawasan
yang luas terhadap materi-materi yang
berikan

3 Saya mengikuti pelatihan berdasarkan
kesesuaian dengan jabatan

4 Saya sangat antusias dan semangat| saat
mengikuti pelatihan

5 Saya rasa pelatihan dapat memberikan
penyegaran pikiran yang jenuh akibat
dari tugas yang tidak diketahui

[I. Variabel instruktur pelatihan (X1)

NO | Pernyataan 1

1 Instruktur memiliki kompetensi dan
wawasan dibidang pelatihan (ronce
bunga melati)

2 Instruktur membantu peserta unfuk
menguasai kompetensi yang dilatihkan

3 Instruktur menggunakan bahan pelatih
seperti jarum untuk memotivasi peserta
pelatihan

4 Instruktur selalu memberikan umpgan
balik/fedback atas tugas yang diberikan

5 Instruktur ~ menunjukkan  pertanyaan
tentang isi atau materi program pelatihan
kepada peserta pelatihan

60



[ll. Variabel lingkungan Pelatihan(X2)

NO | Pernyataan 1

1 Fasilitas pelatihan yang tersedia sangat
memadai

2 Suasana tempat pelatihan nyaman |dan
tidak bising

3 Perlengkapan penerangan lampu dalam
ruangan sudah baik dan memadai

4 Suhu diruangan kerja sudah cukup haik
untuk menunjang aktivitas pelatihan

5 Kebersihan dilingkungan perusahaan

sudah dikelolan secara baik
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2. Hasil Jawaban Responden Penelitian
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Lampiran 3: Hasil Uji SPSS

Hasil Uji Validitas

Correlations

Efektivitas_P| Efektivitas_P| Efektivitas_P
elatihan_1 | elatihan 2 | elatihan 3
Efektl\_/ltas Pearsqn 1 928" 925
_Pelatihan_ Correlation
1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Efektivitas Pearson .
_Pelatihan.  Correlation 925 1 1,000
2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Efektivitas Pearson
_Pelatihan.  Correlation 925 1,000 1
3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Efektivitas Pearson
_Pelatihan«  Correlation 889 964 ,964
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Efektu_ntas Pearsqn 925 1,000 1,000
_Pelatihan_ Correlation
5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Efektlv.ltas Pearsqn 950 996 996
_Pelatihan Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30




Correlations
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Efektivitas_Pqg Efektivitas_Pd Efektivitas_Pe
latihan4 latihan_5 latihan_6

Efektivitas_ Pearson Correlatio ,889 ,925 ,950
Pelatihan_1  Sjg. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30
Efektivitas_ Pearson Correlatio ,964 1,000 ,996
Pelatihan_2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30
Efektivitas_ Pearson Correlatio ,964 1,000 ,996
Pelatihan_3  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30
Efektivitas_ Pearson Correlatio 1 ,964 ,974
Pelatihan4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30
Efektivitas_ Pearson Correlatio ,964 1 ,996
Pelatihan_5  Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30
Efektivitas_ Pearson Correlatio ,974 ,996 1
Pelatihan Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

*, Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).



Correlations

66

Instruktur_P¢g Instruktur_P¢q Instruktur_P¢
latihan_1 latihan_2 latihan_3
Instruktur_ Pearson
Pelatihan_1 Correlation 1 864 934
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson
Pelatihan_Z Correlation 864 1 934
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Instru_ktur_r Pearsoq 934 934 1
Pelatihan_<Z Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson
Pelatihan_< Correlation 731 870 791
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson
Pelatihan_E Correlation 796 934 861
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson
Pelatihan Correlation 681 731 724
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
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Instruktur_Pel

Instruktur_Pel

Instru ktur_PeI|

atihan_4 atihan_5 atihan_6
Instruktur_ Pearson Correlatiorn , 731 , 796 ,61
Pelatihan_I )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson Correlatiorn ,870 ,934 , 731
Pelatihan_Z i
— Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson Correlation , 791 ,861 724
Pelatihan_I . i
— Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson Correlatior 1 ,932 ,694
Pelatihan_¢ .
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson Correlation ,932 1 724
Pelatihan_t i
— Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
Instruktur_ Pearson Correlatior ,694 124 1
Pelatihan )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
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Lingkungan_| Lingkungan_| Lingkungan_|
Pelatihan_1| Pelatihan_2| Pelatihan_3

Lingkungan_ Pearson 1 867 802
Pelathan_1  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30
Lingkungan_ Pearson. 67 1 807
Pelathan 2  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30
i P
Lingkungan_ earsoq 802 ,802 1
Pelathan 3  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30
Lingkungan_ Pearson 02 802" 1,000
Pelathan_4  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30
Lingkungan_ Pearson 802 802 1,000°
Pelathan 5  Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30
Lingkungan_ Pearson_ 904 904 974
Pelatihan Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,00

N 30 30 30
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Lingkungan_ [ Lingkungan_H Lingkungan_

Pelatihan_4| elatihan_5 | Pelatihan_6

Lingkungan Pearson Correlatio ,802 ,802 ,904
_Pelatihan_1 .

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30

Lingkungan Pearson Correlatio ,802" ,802 ,904
_Pelatihan_z _

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30

Lingkungan Pearson Correlatio 1,000 1,000" 974
Pelatihan_I ,

- — Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30

Lingkungan Pearson Correlatio 1 1,000 974
_Pelatihan_¢ _

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30

Lingkungan Pearson Correlatio 1,000 1 974
Pelatihan_£t ,

- — Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 30 30 30

Lingkungan Pearson Correlatior 974 974 1
_Pelatihan . .

Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 leveltgled).

**_Correlation is significant at the 0.01 level@iled).



Hasil Uji Reabilitas

Variabel Efektivitas Pelatihan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardizeq N of
Alpha ltems ltems
974 975
Variabel Instruktur Pelatihan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardized N of
Alpha ltems ltems
,869 875

Variabel Lingkungan Pelatihan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardizeq N of
Alpha ltems ltems
,947 ,948




Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual

N 30
Normal Parametet$§ Mean ,000000d

Std.

o ,9649012¢

Deviation
Most Extreme Absolute , 150
Differences —

Positive , 150

Negative -,122
Test Statistic , 150
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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a. Uji Heteroskedastisitas
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Coefficientst
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,673 4,893 1,159 256
Instruktur_P 021 143 o028 147 884
elatihan
Lingkungan

. -,161 ,149 -,205| -1,080 ,290
_Pelatihan
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 38,148 5,348 7,133 ,000
Instruktur_P -319 149 362 2144 o041
elatihan
Lingkungan

. -,370 , 170 -,368| -2,180 ,038
_Pelatihan
Coefficientst
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Instruktur_Pelatihan ,989 1,011
Igllr?gkungan_Pelatlhn 989 1011




a. Uiji Autokolinearitas

Runs Test

Unstandardiz
ed Residual

Test Valué

Cases < Test Valuq

,08434
14

Cases >= Test
Value

16

Total Cases

30

Number of Runs
Z

Asymp. Sig. (2-
tailed)

17
,212

,832

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
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a Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 38,148 5,348 7,133 ,000
Instruktur_ -,319 149 362 2144 041
Pelatihan
Lingkunga
n_Pelatiha -,370 170 -.368| -2,180 ,038
n
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b Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Squar F Sig.
1 Regression 40,380 2 20,190 4,239 ,028
Residual 128,587 27 4,762
Total 168,967 29

a. Dependent Variable: Efektivitas_Pelatihan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Pelatihastruktur_Pelatihan

C Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adj R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squard  Square the Estimate

1 489 ,239 ,183 2,182
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